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ABSTRACT 

 

This research aims to show the effect of parking and restaurant taxes on local 

revenue in the city of Medan. This research uses a quantitative method with a 

descriptive approach. The research population is parking tax, restaurant tax, and 

Medan city original income in 2015-2020. The sampling technique used the 

purposive sampling technique and obtained 21 samples. The data source uses 

secondary data in the form of documentation of parking taxes, restaurant taxes, 

and local revenue for the city of Medan in 2015-2020. Data analysis using 

multiple linear regression. The results showed that the parking tax did not affect 

the local revenue of Medan city. Restaurant tax positively and significantly affects 

local revenue in the city of Medan. Simultaneously parking and restaurant taxes 

significantly affect local revenue in Medan, with a significant effect of 59.4%. 

This research can be a reference for the Medan city government in improving 

strategies for collecting taxes, especially parking taxes so that Medan city's 

original revenue can increase. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan riset ini adalah untuk menunjukan pengaruh pajak parkir dan restoran 

terhadap pendapatan asli daerah kota Medan. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah pajak parkir, 

pajak restoran dan pendapatan asli daerah kota Medan tahun 2015-2020. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 21 

sampel. Sumber data menggunakan data sekunder berupa dokumentasi pajak 

parkir, pajak restoran dan pendapatan asli daerah kota Medan tahun 2015-2020. 

Analisis data mengunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pajak parkir tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah kota 

Medan. Pajak restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah kota Medan. Secara simultan pajak parkir dan restoran berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah kota Medan, dengan besar pengaruh 

59,4%. Riset ini bisa menjadi acuan bagi pemerintah kota Medan dalam 

meningkatkan strategi dalam memungut pajak terutama pajak parkir, sehingga 

pendapatan asli daerah kota Medan bisa meningkat. 

 

Kata kunci: pajak parkir, pajak restoran, pendapatan asli daerah. 
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PENDAHULUAN 

 

Penerapan otonomi daerah di Indonesia memacu pihak pemerintah daerah 

lebih bisa memajukan serta meningkatkan daerahnya secara mandiri, menggali 

kemampuan yang dapat menaikkan penghasilan wilayah itu sendiri. Salah satu 

yang menjadi aspek keberhasilan suatu daerah ialah peningkatan pada pendapatan 

asli daerah (PAD). PAD merupakan penghasilan dari suatu wilayah yang berasal 

dari kekayaan dan sumber daya yang dikelola oleh pihak pemerintah daerah 

setempat termasuk pajak. Pajak merupakan biaya kepada negara (yang dapat 

dikenakan) yang terutang oleh wajib pajak dan harus dibayar menurut peraturan 

perundang-undangan tanpa menerima pengembalian, yang langsung 

dipertanggungjawabkan dan digunakan untuk mendanai segala kebutuhan 

masyarakat yang berkaitan dengan negara untuk melaksanakan kegiatan 

kenegaraan (Agoes and Trisnawati 2019). 

Peningkatan nilai perolehan pajak daerah dapat meningkatkan PAD 

(Sudarmana and Sudiartha 2020; Yusmalina, Lasita, and Haqiqi 2020). Pajak 

daerah terdiri dari berbagai jenis pajak yaitu pajak hotel, pajak restoran, pajak 

parkir, pajak hiburan dan lain sebagainya. Hal terpenting yang menjadi patokan 

efektifnya suatu pajak adalah dengan membandingkan jumlah pajak yang sudah 

terealisasi dengan target yang telah ditetapkan. Jika dalam suatu periode realisasi 

penerimaan pajak melebihi target berarti penagihan pajak sudah terlaksana dengan 

sangat baik atau semakin efektif (Erawati and Rahmawati 2016). 

Kota Medan memiliki jumlah restoran yang terus meningkat setiap 

tahunnya. Hal ini dapat ditemui disetiap jalur kota Medan terdapat restoran, cafe, 

bar, rumah makan, dan sebagainya. Hal tersebut sangat berpotensi dalam 

meningkatkan pajak restoran sehingga dapat meningkatkan PAD di kota Medan. 

Peningkatan jumlah restoran juga membawa dampak terhadap peningkatan lahan 

parkir, dimana setiap restoran atau cafe pasti membutuhkan lahan parkir untuk 

penitipan kendaraan milik pembelinya. Hal tersebut juga sangat berpotensi dalam 

meningkatkan pajak parkir sehingga dapat meningkatkan PAD di kota Medan.  

Riset terkait pajak parkir, pajak restoran dan PAD telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti di Indonesia, akan tetapi masih memiliki ketidaksamaan pada 

hasil penelitiannya. Hal tersebut dibuktikan melalui riset pajak parkir dan PAD, 

yang dilakukan oleh Pujihastuti and Tahwin (2016); Mufidah, Susyanti, and 

Slamet (2017); Gintoe, Elim, and Mawikere (2018); Juwita and Yanti (2018); 

Mutiarahajarani, Hapsari, and Kurnia (2018); Rizqiyah (2018); Widjaya, Susyanti, 

and Salim (2018); Hidayanti and Mulia (2019); Prananda, Harimurti, and Sunarti 

(2020); Setiawan and Tulidawiyah (2020); Rachman, Anggraeni, and Wigiyanti 

(2021) dengan hasil riset yang berbeda. Selanjutnya riset pajak restoran dan PAD, 

dilakukan oleh Tiara and Wibowo (2016); Aznedra (2017); Arini (2019); Lasmini 

and Astuti (2019); Samosir (2020); Ernita (2021); Olga and Andayani (2021); 

Yuniati and Yuliandi (2021); Nariswari and Muchtolifah (2022); Mulyani, 

Dasuki, and Amnah (2022) dengan hasil riset yang juga berbeda. 

Hasil temuan yang bervariasi pada riset terdahulu, disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti lokasi riset, data dan jumlah sampel yang berbeda. 

Kemudian periode waktu yang digunakan juga berbeda. Hal tersebut juga yang 

menjadi pembeda riset ini dengan riset terdahulu. Ketidak konsistenan hasil riset 

terdahulu maka riset ini bertujuan untuk menunjukan pengaruh pajak parkir dan 
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restoran terhadap PAD kota Medan periode 2015-2020, baik secara parsial 

maupun simultan.  

 

TELAAH LITERATUR 

 

Teori Asuransi  

 Negara memegang peran penting untuk melindungi keamanan jiwa, harta 

benda, serta hak-hak rakyatnya (Rangkuti et al. 2019). Oleh sebab itu, masyarakat 

diwajibkan untuk membayar pajak kepada negara. Dalam hal ini pembayaran 

premi asuransi terhadap negara diibaratkan pajak. Namun, sektor asuransi tidak 

bisa dibilang sebagai negara melihat perkembangan saat ini. Hal itu disebabkan 

karena pembayaran pajak tidak bisa didasarkan sebagai kewajiban negara untuk 

memberikan perlindungan kepada warga negaranya. Sebagimana peraturan 

perundang-undangan perpajakan bahwa kewajiban negara melindungi 

masyarkatnya baik yang membayar pajak ataupun yang belum membayar pajak 

karena sebagai syarat wajib pajak harus memenuhi beberapa kriteria. Berbeda 

dengan lembaga asuransi yang hanya membagikan proteksi untuk warga yang 

telah terdaftar selaku nasabahnya serta sudah memenuhi ketentuan membayar 

premi sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati. Teori ini mengaitkan dasar 

pengambilan pajak seperti pembayaran premi asuransi, dimana negara akan 

memberikan perlindungan bagi warga negaranya namun harus membayar pajak 

terlebih dahulu. Pembayara pajak tersebut berdasarkan keadaan-keadaan dari 

wajib pajaknya. 

  

Teori Kepentingan 

Teori memfokuskan bahwa pembagian beban pajak dipungut berasarkan 

kepada kepentingan masing-masing orang (Rangkuti et al. 2019). Dimana makin 

besar beban pajak yang ditanggungkan maka makin tinggi kepentingan seseorang 

terhadap negara. Menurut paham organische staatsleer timbulnya hak mutlak 

dalam memungut pajak yang dimiliki negara, hal itu dikarenakan sifat yang 

dimiliki oleh negara. Pajak dipungut dari rakyat oleh Negara akan digunakan 

dalam  mencapai kepentingan umum. Berdasarkan penjelasan dari teori tersebut 

dapat dikatakan bahwa terdapat dua hubungan yang saling membutuhkan dan 

menguntungkan. Dimana semakin besar kepentingan seseorang akan suatu hal 

maka semakin besar beban pajak yang akan ia tanggung dan semakin besar pula 

tanggung jawab negara agar kepentingannya dapat terjalankan dengan sangat 

baik. 

 

Teori Gaya Beli 

Teori ini menjelaskan dasar keadilan pemungutan pajak merupakan 

lembaga penyelenggara kepentingan masyarakat baik untuk kepentingan individu 

maupun negara. Tujuan dari pemungutan pajak adalah untuk mengalihkan daya 

beli dari anggaran publik keanggaran pemerintah (Rangkuti et al. 2019). 

Kemudian negara akan memberikan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pelayanan dan menjaga kesejahteraan masyarakat agar segala kepentingan 

masyarakat selalu didahulukan. Berdasarkan teori tersebut dapat dijelaskan 

kembali jika pengelolaan kebutuhan masyarakat merupakan asas dalam 
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pengutipan pajak bukan untuk kebutuhan individu ataupun negara, melainkan 

relevansi masyarakat yang mencakup keduanya. 

 

Teori Bakti 

Teori ini menjelaskan bahwa hubungan rakyat dengan negaranya 

merupakan dasar keadilan dalam pemungutan pajak. Sebab warga negara yang 

baik akan menyadari secara langsung kewajibannya untuk membayar pajak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku (Rangkuti et al. 2019). Inti dalam teori ini ialah 

bahwa sudah menjadi hak absolut bagi negara untuk memungut pajak dari warga 

negaranya dan sudah menjadi keharusan warga negara untuk memenuhi 

kewajibannya kepada negara dengan membayar pajak sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

 

Teori  Gaya Pikul 

Teori ini menjelaskan bahwa pembayaran pajak untuk semua orang 

memiliki bobot yang sama, dalam arti pajak dibayar sesuai dengan daya dukung 

masing-masing (Rangkuti et al. 2019). Dua pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengukur daya dukung, yaitu obyektif dan subyektif. obyektif dilihat 

pendapatan atau kekayaan yang dimiliki, sedangkan subyektif dilihat dari 

kebutuhan materil yang harus dipenuhi. Inti dalam teori ini adalah pembayaran 

pajak berdasarkan besarnya pendapatan atau pengeluaran seseorang sesuai dengan 

kekuatannya dalam membayar pajak atau gaya pikulnya. 

 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

PAD adalah pendapatan suatu wilayah yang bersumber dari 

penyelenggaraan kegiatan dan pelayanan kepada masyarakat serta potensi alam 

yang ada di wilayah tersebut (Anggoro 2017). Umumnya PAD dapat menjadi 

tolak ukur sebagai keberhasilan suatu daerah tingginya PAD yang dihasilkan 

suatu daerah menjamin kemajuan dan pembangunan daerah tersebut. Pendapatan 

daerah yang semula tinggi dapat mengurangi dependensi pemerintah daerah 

kepada pemerintah pusat, seperti pendanaan APBD. Namun demikian, untuk 

mencapai PAD yang maksimal pihak pemerintah daerah juga dilarang untuk 

melakukan pemungutan liar terhadap warga daerah. Pemerintah daerah juga 

dilarang membuat atau menetapkan peraturan daerah yang dapat menghambat 

pergerakan penduduk. Dalam setiap kegiatan daerah harus sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan sebagaimana telah ditetapkan oleh pihak 

pemerintah daerah. Pendapatan daerah sendiri bersumber pajak daerah, retribusi 

daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 

pendapatan daerah yang sah. Penghasilan yang diterima PAD akan disalurkan 

kembali untuk pembangunan dan kegiatan daerah agar daerah dapat maju dan 

berkembang sehingga masyarakat aman, makmur, dan sejahtera. 

 

Pajak Parkir 

Dalam UUD nomor 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi 

daerah telah dijelaskan pengertian pajak parkir dan objek parkir (Wahyudi 2021). 

Parkir merupakan suatu tempat yang disediakan oleh suatu badan usaha guna 

menitipkan kendaraan. Parkir berdasarkan ketentuan peraturan merupakan bagian 

dari suatu kondisi sebagai suatu keadaan atau kondisi diam dari suatu kendaraan 
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yang bersifat tidak tetap atau sementara (Wahyudi 2021). Pajak parkir adalah 

pajak atas penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan, baik yang 

disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan sebagai suatu 

usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor (Hidayanti and 

Mulia 2019). Pajak parkir ini berlaku atau dikenakan kepada personal atau orang 

pribadi dan juga dapat dikenakan ke badan usaha (Wahyudi 2021).  

 

Pajak Restoran 

UUD nomor 28 tahun 2009 mengenai pajak daerah dan retribusi daerah 

pasal 1 angka 22 dan 23 menjelaskan pengertian pajak restoran dan objek pajak 

restoran (Hidayanti and Mulia 2019). Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan 

yang disediakan oleh restoran. Restoran adalah fasilitas penyedia makanan 

dan/atau minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, 

kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk jasa boga atau catering 

(Hidayanti and Mulia 2019). Restoran merupakan tempat yang sengaja dibangun 

guna menyediakan  makanan dan minuman dengan tujuan untuk memberikan 

pelayanan yang baik terhadap konsumennya agar mendapat keuntungan.  

 

Pengembangan Hipotesis 

Dalam teori gaya beli dijelaskan bahwa tujuan dari pemungutan adalah 

untuk mengalihkan daya beli dari anggaran publik ke anggaran pemerintah. 

Artinya pemungutan pajak akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk perlindungan dan ketentraman masyarakat. Hal ini serupa jika dikaitkan 

dalam pembayaran pajak daerah. Masyarakat daerah setempat yang patuh dalam 

membayar pajak dapat membantu perkembangan pemerintah daerah setempat 

melalui peningkatan jumlah PAD. Hasil dari pembayaran pajak daerah berupa 

PAD tersebut akan dialihkan kembali kepada masyarakat setempat dalam bentuk 

pelayanan, pemeliharaan, pembangunan, beserta penjagaan ketentraman daerah. 

Oleh sebab itu, dasar dalam pembayaran pajak daerah bagi masyarakat yang 

sudah memenuhi syarat sebagai wajib pajak merupakan suatu keharusan demi 

mendukung perkembangan daerah setempat dan sebagai warga negara yang sadar 

akan kewajibannya. Seperti yang diketahui pajak daerah terdiri dari berbagai 

macam jenis yaitu pajak reklame, pajak parkir, pajak restoran, pajak hiburan, 

pajak penerangan jalan dan lain-lain. Jadi ketika salah satu jenis pajak mengalami 

peningkatan kemungkinan dapat meningkatkan PAD juga, oleh karena itu 

peningkatan pajak daerah akan dapat menunjang penghasilan daerah. 

Riset yang dilakukan oleh Pujihastuti and Tahwin (2016); Mufidah, 

Susyanti, and Slamet (2017); Juwita and Yanti (2018); Prananda, Harimurti, and 

Sunarti (2020); (Setiawan and Tulidawiyah 2020) menemukan bahwa pajak parkir 

berpengaruh terhadap PAD. Dengan kata lain, peningkatan dan penurunan pajak 

parkir dapat mempengaruhi PAD, sehingga dapat diajukan hipotesis pertama:  

H1: Pajak parkiraberpengaruh signifikan terhadap PAD kota Medan. 

Menyusutnya nilai PAD diakibatkan turunnya penerimaan dari pajak 

restoran begitu pula sebaliknya meningkatnnya PAD diakibatkan oleh 

meningkatnya penerimaan pajak restoran. Riset yang dilakukan oleh Aznedra 

(2017); Arini (2019); Samosir (2020); Olga and Andayani (2021); Nariswari and 

Muchtolifah (2022); Mulyani, Dasuki, and Amnah (2022) menemukan bahwa 
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pajak restoran berpengaruh terhadap PAD, sehingga dapat diajukan hipotesis 

kedua: 

H2: Pajak restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD kota Medan. 

Riset yang dilakukan oleh Kusuma and Wirawati
 
(2013) menyatakan 

bahwa pajak daerah memiliki pengaruh dalam peningkatan PAD. Pajak daerah 

merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam meningkatkan PAD 

suatu daerah. Berdasarkan hal tersebut dan kedua hipotesis sebelumnya, maka 

dapat diajukan hipotesis ketiga: 

H3: Pajak parkir dan pajak restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD kota 

Medan. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Model penelitian yang digunakan pada riset ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Model kuantitatif merupakan suatu metode yang lebih 

terstruktur. Model penelitian ini dipakai agar dapat menjawab hipotesis yang 

diajukan dalam riset ini. Disisi lain, pendekatan deskriptif digunakan untuk dapat 

menjelaskan hasil hipotesis yang telah diajukan dengan kondisi yang terjadi 

diwilayah subjek riset. Populasi yang digunakan dalam riset ini adalah data pajak 

dan PAD yang berisi target dan penerimaannya di kota Medan dari tahun 2015-

2020. Realisasi dan target pajak parkir, pajak restoran dan PAD tahun 2015-2020 

merupakan sampel yang digunakan dalam riset ini. Metode perolehan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) Data berasal dari laporan 

anggaran pemerintah 2015-2020; (2) Laporan yang berisi target dan penerimaan 

pajak daerah dan PAD sehingga sampel berjumlah 21. Sumber data berasal dari 

data sekunder berupa dokumentasi. Data dokumentasi diperoleh dari badan 

pengelolaan pajak dan retribusi daerah (BPPRD). Teknik analisis data 

menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASANPENELITIAN 

 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PAD 27,76 28,01 27,9038 0,06679 

Pajak Parkir 23,24 24,00 23,6732 0,21801 

Pajak Restoran 25,55 26,07 25,7722 0,16441 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa PAD memiliki nilai rata-rata 27,9038 dan 

standar deviasi 0,06679, artinya rata-rata PAD lebih tinggi dari nilai standar 

deviasi. Pajak parkir memiliki nilai rata-rata 23,6732 dan standar deviasi 0,21801, 

artinya rata-rata pajak parkir lebih tinggi dari nilai standar deviasi. Pajak restoran 

memiliki nilai rata-rata 25,7722 dengan standar deviasi 0,16441 sama halnya 

dengan pajak parkir dan PAD. Nilai rata-rata pajak restoran juga lebih tinggi dari 

nilai standar deviasi. 
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Regresi Linear Berganda 

Sebelum dilakukannya uji regresi linear berganda, pengujian asumsi 

terlebih dahulu sebagai aturan sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linear 

berganda. Uji asumsi ini mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokolerasi dan uji heteroskedastistas. Setelah dilakukan uji normalitas didapat 

hasil bahwa data berdistribusi normal.  Pada uji multikolinieritas didapat hasil 

tidak terjadi multikolinieritas. Pada uji autokolerasi didapat hasil tidak terjadi 

gejala autokorelasi. Pada uji heteroskedastistas didapat hasil tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dan pengujian regresi linear berganda dapat dilakukan. Hasil 

regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Coefficient Std. Error t Sig. 

(Constant) 15,300 2,290 6,680 0,000 

Pajak Parkir (X1) -0,642 0,183 -3,515 0,002 

Pajak Restoran (X2) 1,079 0,242 4,453 0,000 

F 15,658 

Sig. 0,000 

Adjusted R Square 0,594 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dibentuk persamaan regresi Y = 15,300 - 

0,642X1 + 1,079X2. Nilai konstanta 15,300 menunjukkan apabila pajak parkir dan 

restoran bernilai nol (0), maka PAD bernilai 15,300. Koefisien pajak parkir (X1) 

sebesar -0,642 dengan tanda negatif, dalam hal ini terlihat adanya gejala hubungan 

yang berlawan arah atau dengan kata lain berbanding terbalik. Artinya nilai pajak 

parkir naik 1 satuan maka dapat mengakibatkan turunnya nilai PAD sebesar -

0,642 dengan dugaan pajak restoran konstan. Koefisien pajak restoran (X2) 

sebesar 1,079 dengan tanda positif, artinya setiap peningkatan pajak restoran 

maka akan meningkatkan PAD sebesar 1,079 dengan dugaan pajak parkir bernilai 

tetap. Nilai pajak restoran yang tinggi menunjukkan nilai pendapatan asli daerah 

tinggi pula, dengan arti pajak restoran dan PAD memiliki hubungan yang searah. 

 

 

Uji t 

Uji t digunakan dalam suatu penelitian untuk mencari tahu apakah variabel 

bebas yang diajukan dalam sebuah hipotesis memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pajak parkir memiliki nilai 

thitung -3,515 yang mana nilai tersebut kecil dari ttabel 2,101 dengan taraf signifikan 

0,002 < 0,05. Artinya pajak parkir tidak berpengaruh terhadap PAD kota Medan 

(H1 ditolak). Sedangkan pajak restoran mempunyai nilai thitung sebesar 4,453 yang 

mana nilai tersebut lebih besar dari ttabel 2,101 dengan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05. Artinya pajak restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Medan 
(H2 diterima).  

 

Uji-F 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 15,658. Diketahui nilai Ftabel sebesar 3,55. Nilai Fhitung lebih besar 
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dari Ftabel dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya pajak parkir dan restoran 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PAD kota Medan (H3 diterima).  

 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat nilai Adjusted R-Square sebesar 0,594 

atau 59,4%. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa pajak parkir dan restoran secara 

simultan memberikan pengaruh sebesar 59,4% terhadap PAD kota Medan. 

Sisanya senilai 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada riset 

ini. 

 

Pengaruh Pajak Parkir Terhadap PAD Kota Medan 

Berdasarkan hasil riset bahwa hipotesis pertama ditolak, artinya pajak 

parkir tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD kota Medan. Hal ini dapat 

terjadi karena pajak parkirimerupakan salah satu jenis dariipajak daerah yang 

tidak memberikan konstribusi terhadap peningkatan PAD kota Medan. Hal 

tersebut diakibatkan oleh berbagai aspek salah satunya ialah lahan parkir yang 

masih kurang di wilayah kota Medan. Kemudian tidak hanya itu saja terdapat 

wajib pajak parkir yang tidak penuhi kewajibannya selaku wajib pajak. Perihal ini 

ditemukan sebagian wajib pajak parkir yang tidak membayar pajak serta masih 

ada sebagian badan usaha yang menyediakan tempat parkir namun belum 

mendaftarkan tempat parkirnya selaku objek pajak. Dari hasil riset ini diharapkan 

kepada pihak BPPRD agar lebih memberikan sosialisasi terkait pemahaman 

dalam membayar pajak daerah beserta tata cara pembayaran pajak, agar 

masyarakat dapat mengetahui alur dan sistem dalam membayar pajak. 

Hasil riset ini sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh 

Mutiarahajarani, Hapsari, and Kurnia (2018); Rizqiyah (2018); Widjaya, Susyanti, 

and Salim (2018); Rachman, Anggraeni, and Wigiyanti (2021) yang menemukan 

bahwa pajak parkir tidak berpengaruh terhadap PAD. Namun hasil riset ini tidak 

sejalan dengan temuan dari Pujihastuti and Tahwin (2016); Mufidah, Susyanti, 

and Slamet (2017); Juwita and Yanti (2018); Prananda, Harimurti, and Sunarti 

(2020); (Setiawan and Tulidawiyah 2020) yang menyatakan bahwa pajak parkir 

berpengaruh terhadap PAD. 

 

PengaruhiPajakiRestoraniTerhadap.PAD.Kota.Medan 

Berdasarkan hasil riset bahwa hipotesis kedua diterima, artinya pajak 

restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD kota Medan. Nilai koefisien pajak 

restoran bernilai postif maka  pajak restoran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PAD kota Medan. Hal ini menggambarkan bahwa pajak restoran 

merupakan salah satu jenis dari pajak daerah penyumbang dalam peningkatan 

PAD. Ini terjadi karena wajib pajak restoran sangat patuh dalam membayar pajak. 

Sesuai dengan teori bakti bahwa hubungan rakyat dengan negaranya merupakan 

dasar keadilan dalam pemungutan pajak. Jadi wajib pajak restoran yang baik akan 

menyadari secara langsung kewajibannya untuk membayar pajak sesuai dengan 

ketentuan di daerah setempat. Selain patuh dalam membayar pajak perkembangan 

restoran di kota Medan merupakan salah satu faktor yang terus mendorong 

peningkatan pajak restoran. Dari hasil temuan ini diharapkan bagi pemerintah 

kota Medan untuk mengamati secara langsung perkembangan pembangunan 

restoran. 
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Hasil riset ini sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Aznedra 

(2017); Arini (2019); Samosir (2020); Olga and Andayani (2021); Nariswari and 

Muchtolifah (2022); Mulyani, Dasuki, and Amnah (2022) menemukan bahwa 

pajak restoran berpengaruh terhadap PAD. Namun hasil riset ini tidak sejalan 

dengan temuan dari Tiara and Wibowo (2016); Lasmini and Astuti (2019); Ernita 

(2021) yang menyatakan bahwa pajak restoran tidak berpengaruh terhadap PAD. 

 

Pengaruh Pajak Parkir dan Restoran Terhadap PAD Kota Medan 

Berdasarkan hasil riset bahwa hipotesis ketiga diterima, artinya secara 

simultan pajak parkir restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD kota Medan. 

Hal ini dapat terjadi karena pajak parkir dan pajak restoran merupakan 

penyumbang dalam peningkatan pajak daerah. Dimana pajak daerah merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan PAD. Pajak parkir dan pajak restoran 

merupakan salah satu dari jenis pajak daerah yang saling berkaitan. Umumnya 

sebuah restoran akan memerlukan lokasi parkir untuk penitipan kendaraan dari 

konsumennya, oleh karena itu perkembangan pembangunan restoran dapat 

memacu perkembangan lokasi parkir juga yang nantinya akan mendukung 

peningkatan pada PAD. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari temuan riset dapat disimpulkan bahwa pajak parkir tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah kota Medan. Pajak restoran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah kota Medan. Secara simultan pajak 

parkir dan restoran berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah kota 

Medan, dengan besar pengaruh 59,4%. Sisanya 40,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak tercantum dalam riset ini. 

Riset ini bisa menjadi acuan bagi pemerintah kota Medan dalam 

meningkatkan strategi dalam memungut pajak terutama pajak parkir, sehingga 

pendapatan asli daerah kota Medan bisa meningkat. Keterbatasan dalam riset ini 

ialah, variabel penelitian hanya 2 jenis pajak daerah saja dimana pajak daerah 

memiliki berbagai jenis pajak lainnya. Selain itu keterbatasan akan jangka waktu 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Riset dimasa yang akan datang disarankan untuk menambah variabel 

penelitian dari jenis pajak daerah lainnya. Selain itu juga diharapkan agar 

menambah periode waktu riset agar memiliki hasil yang akurat dan dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan kedepannya. 
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